5.1 Kessmpulan

BABV

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan seperti yang

terpapar pada bagian sebelumnya, maka ditarik kesimpulan

bahwa pembelgjaran pola ritme dasar dengan metode solfegio

pada anak-anak Sekami paroki Santa Maria Asumpta ditempuh

mel

1.

alui beberapa tahap:

Peneliti memulai penelitian dengan melakukan proses
pertama yakni, wawancara dan perekrutan anak-anak
Sekami. Pembelgjaran pola ritme dasar dengan metode
solfegio pada anak-anak Sekami wilayah Thamrin B
ditentukan oleh proses latihan yang teratur dan berulang-
ulang. Ini dimulai pada proses yang kedua yakni, pengenalan
notasi angka dan notasi balok, pengenalan bentuk, nama dan
nila not, serta latihan etude-etude pola ritme. Dalam proses
yang ketiga yang dilakukan adalah latihan mendengar pola
ritme dengan memilih satu lagu pokok yaitu “BETAPA
INDAH RUMAHMU TUHAN”, kemudian dilanjutkan
dengan latihan membaca notasi angka dan menyanyi lagu
lagu pokok “BETAPA INDAH RUMAHMU TUHAN". Pada
proses penelitian yang kekempat, peneliti membagikan anak-

anak Sekami dalam dua kelompok yakni kelompok satu
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menyanyikan lagu pokok “BETAPA INDAH RUMAHMU
TUHAN” dan kelompok dua memainkan pola ritme dan
sebaliknya. Kesulitan yang dihadapi adal ah ketika anak-anak
menemukan simbol baru seperti garis bertangkai dalam notasi
balok, membunyikan pola ritme dengan cara bertepuk tangan
dan melakukan latihan berulang-ulang.

. Proses pelaksanaan latihan berhasil dilakukan karena situasi
yang nyaman, dukungan dari orang tua, walaupun anak-anak
Sekami juga mempunyai kesibukan disekolah.

Dalam proses pembelgjaran pola ritme dasar pada
anak-anak Sekami wilayah Thamrin B paroki Santa Maria
Asumpta, dilakukan latihan mulai dari etude-etude pola ritme
dengan not yang bernila penuh (0), setengah (1/2),
seperempat (1/4), seperdelapan (1/8) dan variasi antara not-
not tersebut juga membunyikan pola ritme dari lagu
“BETAPA INDAH RUMAHMU TUHAN”. Latihan ini
dilakukan menggunakan tempo lambat.

Daam pembelgaran pola ritme dasar bagi anak-
anak Sekami wilayah Thamrin B paroki Santa Maria
Asumpta Kupang menggunakan metode Solfegio yang sangat
membantu mengatasi kesulitan yang dialami oleh anak-anak

Sekami wilayah Thamrin B paroki Santa Maria Asumpta
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Kupang karena metode Solfegio mempunyai langkah-langkah
yaitu membaca, mendengar, dan menyanyi.
5.2 Saran

Saran yang ingin disampaikan peneliti untuk saat ini adalah:

1. Pembelgaran musik harus diperkenalkan dan dipelgjari juga
pada saat diluar jam pelgaran.

2. Orang tua harus selalu mendukung kegiatan anak-anak
sehingga dapat mengasah keterampilan anak-anak.

3. Anak-anak Sekami hendaknya terus mempertahankan budaya
disiplin dalam menjalankan setiap latihan sehingga dapat

mempelgjari polaritme dengan baik.
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